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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai hubungan pengetahuan, sikap dengan praktik 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada 

mahasiswi angkatan 2014 Fakultas Kedokteran, 

Keperawatan, Farmasi dan Psikologi di Universitas 

Widya Mandala Surabaya terhadap 100 sampel 

mahasiswi pada 9 -23 September 2016, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan mahasiswi angkatan 2014 

Fakultas Kedokteran, Keperawatan, Farmasi dan 

Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya mengenai pemeriksaan payudara sendiri 
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(SADARI) adalah 42% memiliki pengetahuan baik 

dan 58% memiliki pengetahuan sedang. 

2. Sikap mahasiswi angkatan 2014 Fakultas 

Kedokteran, Keperawatan, Farmasi dan Psikologi 

Universitas Katolik Widya Mandala mengenai 

SADARI adalah 21% memiliki sikap baik, 78% 

memiliki sikap sedang dan 1% memiliki sikap 

kurang. 

3. Praktik SADARI mahasiswi angkatan 2014 Fakultas 

Kedokteran, Keperawatan, Farmasi dan Psikologi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya adalah 

72% memiliki tingkat praktik kurang benar, 27% 

memiliki tingkat praktik cukup benar dan 1% 

memiliki tingkat praktik benar. 

4. Ada hubungan antara pengetahuan dan praktik 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) Mahasiswi 

Angkatan 2014 Fakultas Kedokteran, Keperawatan, 
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Farmasi dan Psikologi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya. 

5. Tidak ada hubungan antara sikap dan praktik 

pemeriksaan payudara sendiri Mahasiswi Angkatan 

2014 Fakultas Kedokteran, Keperawatan, Farmasi 

dan Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. Beberapa faktor seperti, kurangnya 

fasilitas informasi berupa materi kuliah atau 

informasi mengenai SADARI dan cara melakukan 

SADARI, kurang adanya dukungan masyarakat 

mengenai praktik SADARI karena masih kentalnya 

budaya timur pada masyarakat Indonesia 

mengakibatkan pengetahuan mendalam mengenai 

SADARI masih kurang sehingga praktik SADARI 

yang dilakukan responden masih sangat rendah, 

meskipun sikap responden mengenai SADARI 
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cenderung baik dan sedang (sudah menerima tetapi 

belum mendorong terbentuknya praktik). 

6.2 SARAN 

6.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya metode 

penelitian yang digunakan adalah kohort yaitu 

membandingkan pengetahuan, sikap dan praktik pada 

responden yang menderita kanker payudara dengan 

responden yang tidak menderita kanker payudara, atau 

membandingkan tingkat pengetahuan, sikap dan praktik 

responden sebelum dan sesudah diedukasi mengenai 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) agar hasil yang 

didapatkan lebih signifikan menganalisa hubungan antara 

pengetahuan, sikap dengan praktik SADARI. 
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6.2.2 Bagi Unika Widya Mandala Surabaya dan 

Fakultas Kedokteran, Keperawatan, Farmasi 

dan Psikologi 

Rata-rata tingkat sikap yang sedang dan paktik 

SADARI yang kurang pada mahasiswi Kedokteran, 

Keperawatan, Farmasi dan Psikologi Angkatan 2014 

Unika Widya Mandala, menjadi indikator masih 

kurangnya pengetahuan mengenai SADARI dan cara 

melakukan SADARI secara mendalam pada civitas 

Widya Mandala. Oleh karena itu, Universitas Widya 

Mandala harus lebih meningkatkan edukasi dan 

penyebaran informasi mengenai SADARI kepada 

civitasnya. Adapun upaya peningkatan pengetahuan, 

sikap dan praktik mengenai SADARI dikalangan civitas 

Widya Mandala dapat dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan mahasisiwa/UKM seperti seminar, pelatihan, 

atau penyebaran poster pada majalah dinding/ papan 
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infomasi mengenai SADARI dalam lingkungan kampus 

Widya Mandala. Selain dari pihak universitas, sebagai 

mahasiwi yang akan menjadi masa depan kesehatan di 

masa depan, sebaiknya mahasiswi Unika Widya Mandala 

khususnya mahasiswi Fakultas Kedokteran, 

Keperawatan, Farmasi dan Psikologi yang menempati 

kampus pakuwon dan tergabung dalam   INTEGRATED 

HEALTH SCIENCES CAMPUS lebih semangat mencari 

informasi mengenai kesehatan khususnya SADARI 

melalui internet atau brosur-brosur kesehatan dari dinas 

kesehatan. Mahasiswi juga sebaiknya lebih mandiri dan 

dan aktif membentuk kegiatan mahasiswa berupa 

seminar atau pelatihan SADARI yang dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik civitas 

Widya Mandala mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). 
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6.2.3 Bagi Masyarakat 

Sebaiknya masyarakat lebih peduli dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai SADARI dan cara 

melakukan SADARI dengan aktif mengikuti kegiatan 

penyuluhan mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) yang dilakukan dinas kesehatan, puskesmas 

atau instansi-instansi kesehatan lainnya. 
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